BAB V

PENUTUP

A. KESTHPULAN

Fred Wibowo mempunyai kekhasan dalam menyutradarai
dalam sebuah pementasan, vakni dengan corak teater rakyat.
Teater rakyat yang dikembangkan Fred Wibowo ada enam ciri,
vaitu

1. Naskah cerita (lakon) bersumber pada kenyataan

masyarakat.
2. Naskah ceFifa = (lakon) diciptakan dan disusun
oleh masyarakat sendirfi.

3. Pemetasaf'sederhansa;

4. Tanpa)\protagdonis @atat \tokdh.

3. Tanpa ‘katarsis|

B. Hemﬁangun suatu disdog (intepaksi sosial).

Orientasi Fred=pada masyarakeit ke€banyakan, memban-
gun sikap kritis masyarakatwdalafh menghadapi realita yang
dialami. Fred menyebut teater vang dikembangkan Teafer
Rakyat Kontemporer untuk membedakan dengan Teater Tradi-
sional.

Henurut penulis teater vang dikembangkan Fred bukan
Teater Rakyat Kontemporer, sebutan itu kurang pas. Karena
teater yang dikembangkan ini sangat berbeda dengan Teater
Kontemporer seperti apa yang sudah penulis sebutkan diatas
dan teater ini sudah sedikit banyak meninggalkan teater

tradisional, ada enam ciri vang mendasari, perbedaan dalam
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orientasi dan tujuannya. Sebutan wyang lebih tepat vaitu
Teater Rakyvat Pembaruan.

Fred dalam menyutradarai naskah Perempuan-Perempuan
Pemimpin, enam ciri yang ada belum semuanya terealisasi
dalam pementasannya. Membangun suatu dialog dengan penon-
ton tidak bisa berjalan dengan lancar. Dari empat penonton
vang diajak maju ke pentas masih ada unsur keterpaksaan
hanya dua orang yang antusias. Dialog itu sebetulnya tidsk
usah disispkan tetapi spontanitas dari penonton untuk
mengomentari dengan masalal’frang sedang terjadi. maka
seorang sutradara haPus menyiapkan aktor-aktornya untuk
selalu siap menjavab pertanyasan Btau membenikan argumenta-
si saat penontpn/naik kepentas \Vuntuk/) memberi komentar
dengan masalah wang sedeng terjadi.

Fred dalam penyutradar=ennys masik’ térpengaruh dari
masa penjajagan ‘dan_ corak| *kohyension®&l! Dari memilih
naskah, menganalisa haskah, memilihf=pemain, menciptakan
bloking, merencanakan artistik dan pementasan. Meskipun
pOengaruh itu tidak semuanya, corak konvensional itu lebih
disederhanakan disesuaikan dengan kebutuhannya karena
orientasi teater yang dikembangkan dan tujuan dari teater-
nya. Kesuksesan teater yang diinginkan bagaimana membangun
sikap kritisa maasyarakat dan menyadarkan pada resalita

vang dialaminva.
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B. SARAN

Fred Wibowo membutuhkan seorang partner untuk
mengingatkan dalam menangani penyutradaraannya. Banyak
hal-hal yang kadang terlupakan karena Fred orang sibuk.
Dengan cara mengingatkan itu ide-ide vang diinginkan akan
terungkap dengan baik dan menghasilkan apa vyang diidam-
idamkan.

Partner itu vyang akan mencatat segala apa yang
dilakukan Fred dalam sebuah kerja renyutradaraan. EKerja
penyutradaraan Fred dengan etrak Teater Rakyat Kontemporer
perlu ditingkatkan, Sehinggajyeiri-cirTyang ada, orientasi
vang dilaksanakan/dan tujuan untuk membangun sikap kritis
masyarakat dapat \teprealisasikany

Interaksi sos¥al Waog dikembangkan sebaiknya
penonton tidak disiapkan mntok ‘waiu memberikan komentarnya
terhadap masalah™ang sedani/| terjadd™ tetapi penonton
secara spontan naikepentas untulwmemberikan rendapat,
mengkritik dengan masalah yang sedang terjadi. Dengan cara
seperti itu penonton tidak ada rasa keterpaksaan dalam

memberikan komentarnya.
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DAFTAR ISTILAH

- Audio : yang berhubungan dengan pendengaran

- Antitessa : pertentangan vang benar-benar

- Empati : hubungan perasaan antsra penonton dan
tokoh

- Hamartia : cacat cela dalam diri

- Eekhasan : spesifikasl seseorang

- Katarsis : penyucian diri

- RKotemporer : sesuail dengateamannyva

- Konvensional : sesua® dengan kaidabh-¥ang mapan

— Procenium : panggung. tertutip vang Wdilengkapi dengan
wing

— Reading dimembacaydengan mengeluarkan| suara

- 5kil :\ Kemampuan Seseorang

- Tesa : itde,dasar dard /naskah

— Sintesa : hasid akhir dari pafayataan
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